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ABSTRAK 
Prevalensil dismenore padal remaja putri di Indonesia mencapai l64,25%, yangl terdiri daril 54,89% 

mengalamil dismenorel primerl danl 9,36% mengalamil dismenorel lsekunder. Sedangkan angkal 

kejadianl dismenore di Kota Surakarta padal remaja putri mencapai 89,8%. Faktorl risiko terjadinyal 

dismenore diantaranya statusl gizi individu dan kebiasaan konsumsi minumanl manis. Penelitianl ini 

bertujuanl untukl mengetahui hubungan frekuensi konsumsil minuman manisl danl status gizil denganl 

kejadianl dismenore padal remajal putri SMPl Muhammadiyah 1l Surakarta. Penelitianl ini bersifatl 

observasional denganl pendekatan lcross-lsectional. Kuesioner lSQ-FFQl dengan rentangl waktu 1l 

bulan terakhirl digunakan untuk mengukur frekuensi konsumsi minuman manis, kuesioner WaLLid 

digunakan untuk menentukan kejadian dismenore, dan IMT/U digunakan untuk mengukur status gizi. 

Sampel penelitian sebanyak 67 remaja putri yang dipilihl dengan teknikl simple randoml sampling. 

Kriterial inklusi yangl digunakan yaitu siswi yang bersedia menjadi responden, telah mengalami masa 

menstruasi, memiliki usia 13-15 tahun, serta dalam kondisi sehat yang dapat diukur TB dan BB. Ujil 

statistik yangl digunakan untukl menganalisis hubunganl antar variabell adalah ujil Rank lSpearman. 

Hasill analisis univariat dari penelitianl ini menunjukkanl sebanyak 47,8% remaja sering 

mengkonsumsi minuman manis dengan jenis kategori paling sering adalah teh dan kopi. Sebanyak 

34,3% remaja memiliki status gizi berlebih dengan 38,5% remaja mengalamil dismenore sedangl dan 

58,9% lainnya mengalamil dismenore lberat. Hasill analisis bivariat dari penelitian ini menunjukkan 

adanya korelasi antara kejadian dismenore dengan frekuensi konsumsi minuman manis (nilail p=0,00) 

dan statusl gizi (nilail p= l0,00). Adanya hubunganl yang signifikan antaral frekuensi konsumsil 

minuman manis danl status gizil dengan kejadianl dismenore.  

 

Kata kunci : dismenore, frekuensi konsumsi minuman manis, remaja, status gizi 

 

ABSTRACT 
Thel prevalence ofl dysmenorrhea inl adolescent girls in Indonesial reached l64.25%, consisting of 

54.89% experiencing primary dysmenorrhea and 9.36% experiencing secondary dysmenorrhea. This 

study aims to determine the relationship between the frequency of consumption of sweet drinks and 

nutritional status with the incidence of dysmenorrhea in adolescent girls at SMP Muhammadiyah 1 

Surakarta. The study sample was 67 adolescent girls selected using a simple random sampling 

technique. The inclusion criteria used were female students who were willing to be respondents, had 

experienced menstruation, were 13-15 years old, and were in a healthy condition that could be 

measured by height and weight. The statistical test used to analyze the relationship between variables 

is the Spearman Rank test. The results of the univariate analysis of this study showed that 47.8% of 

adolescents often consumed sweet drinks with the most frequent categories being tea and coffee. As 

many as 34.3% of adolescents had excess nutritional status with 38.5% experiencing moderate 

dysmenorrhea and 58.9% experiencing severe dysmenorrhea. The results of the bivariate analysis of 

this study showed a correlation between the incidence of dysmenorrhea and the frequency of 

consumption of sweet drinks (p value = 0.00) and nutritional status (p value = 0.00). There was a 

significant relationship between the frequency of consumption of sweet drinks and nutritional status 

with the incidence of dysmenorrhea. 

 

Keywords : dysmenorrhea, frequency of sweet drinks consumption, adolescents, nutritional status 
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PENDAHULUAN 

   

Menstruasi adalah keadaan dimana meluruhnya lapisan endometrium uterus yang 

menyebabkan terjadinya perdarahan pada rahim secara berulang-ulang setiap
l

 bulan yang
l

 

berlangsung selama
l

 kurang lebih
l

  3 hingga 7 
l

hari. Peluruhan darah terjadi
l

 karena adanya
l

  

dorongan dari pergerakan
l

 otot dinding rahim
l

 yang disebabkan oleh
l

 adanya aktivitas hormon
l

 

prostaglandin. Peningkatan
l

 hormon prostaglandin
l

 ini dipengaruhi oleh
l

 menurunnya 
l

hormon-

hormon
l

 estrogen dan
l

 progesteron. Peningkatan
l

 hormon prostaglandin
l

 menyebabkan 
l

otot-otot
l

 

rahim berkontraksi
l

 dan menghasilkan
l

 rasa nyeri
l

 yang disebut dengan dismenore (Qomarasari, 

2021). Dismenore biasanya terasa pada
l

 perut bagian
l

 bawah. Nyeri
l

 dapat terjadi
l

 sebelum, 
l

selama, maupun sesudah
l

 menstruasi serta bersifat
l

 kolik atau
l

 terus 
l

menerus. Penderita 

dismenorea
l

 dapat pula mengalami gejala
l

 lainnya seperti gangguan emosi, sakit kepala, 

ekskresi keringat yang berlebihan, Adapun pada tingkat dismenorea yang berat, penderita akan 

mengalami gejala hingga mual, muntah, bahkan diare (Villasari, 2021). 

Kasus
l

 dismenore menjadi
l

 fenomena yang
l

 cukup serius
l

 baik dalam
l

 skala internasional
l

 

maupun 
l

nasional. Menurut data WHO tahun 2020, lebih dari 80% perempuan masih 

mengalami dismenorea dengan 10-16% diantaranya menderita dismenore berat. Sedangkan, 

menurut Kemenkes RI tahun 2020, prevalensi dismenore di Indonesia sebesar 64,25%, yang 

terdiri dari 54,89% mengalami dismenore primer dan 9,36% mengalami dismenore sekunder. 

Dengan prevalensi kejadian dismenore
l

 sebesar 60-
l

75% dialami
l

 oleh remaja
l

 putri. Angka
l

 

kejadian dismenore
l

 untuk wilayah
l

 Jawa Tengah
l

 secara umum
l

 sebanyak 
l

56%. Sedangkan
l

 

angka kejadian
l

 dismenore di
l

 Kota Surakarta
l

 sebanyak 
l

89,8% (Wulandari & Widiyaningsih, 

2023). Faktor risiko terjadinya dismenore pada remaja putri dapat terbagi menjadi faktor risiko 

langsung meliputi riwayat keluarga, usia menarche dini, dan lamanya menstruasi. Sedangkan 

faktor risiko tidak langsung diantaranya status gizi individu dan kebiasaan konsumsi fast food 

serta minuman manis (Aisyaroh et al., 2022).  

Sebagian besar remaja masa kini lebih tertarik untuk mengkonsumsi jenis minuman 

berpemanis kemasan dengan kandungan gula tinggi yang menjadi pemicu terjadinya 

dismenore. 
l

Faktor-faktor
l

 yang mempengaruhi
l

 pemilihan konsumsi
l

 minuman pada
l

 remaja 

adalah karena pengaruh teman sebaya, tingkat pengetauan, uang saku, dan budaya (Rae & 

Renyoet, 2022). Pemilihan konsumsi makanan dan minuman pada remaja putri sangat 

berpengaruh terhadap risiko terjadinya gangguan saat menstruasi yaitu dismenore. Dibuktikan 

dengan
l

 hasil penelitian
l

 yang dilakukan
l

 oleh (Sari et al., 2021), sebanyak 55,1% remaja 

mengonsumsi
l

 minuman berpemanis
l

  ≥3 kali
l

 per 
l

hari. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

Riset
l

 Kesehatan Dasar
l

 (
l

Riskesdas) Tahun 2018, bahwa
l

 56,4%
l

 remaja rentang usia
l

 15- 19
l

 

tahun di
l

 Indonesia mengkonsumsi minuman
l

 manis ≥1
l

 kali per
l

 hari (Kemenkes RI, 2018). 

Tingginya kandungan gula sederhana pada minuman kemasan berpemanis jika dikonsumsi 

secara berlebihan maka tubuh akan mengubahnya menjadi lemak. Kadar lemak yang tinggi 

akan mengganggu hormon progesteron pada fase luteal dan menyebabkan meningkatkan  

hormon prostaglandin yang berdampak pada kontraksi uterus yang teratur dan berpengaruh 

terhadap peningkatan status gizi individu (Fadlil & Sulandjari, 2023).  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Fadlillah, 2024) bahwa semakin tinggi konsumsi 

makanan/minuman manis, maka semakin tinggi tingkat nyeri pada dismenore. Remaja putri 

yang memiliki status gizi kurang dari normal sebagai akibat dari kurangnya asupan zat gizi akan 

menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan perkembangan fungsi organ reproduksi menjadi 

tidak maksimal. Hal tersebut juga berdampak pada proses produksi hormon-hormon yang 

berperan penting pada fase menstruasi (Iis, 2022). Sedangkan pada remaja yang
l

 memiliki 

status
l

 gizi berlebih atau
l

  overweight juga
l

 berdampak pada
l

 terjadinya dismenore pada saat 

menstruasi. Hal tersebut karena
l

 tingginya kadar
l

 asam lemak
l

 di dalam
l

  tubuh, asam
l

 lemak yang 

tinggi akan mengakibatkan
l

 hyperplasia pembuluh
l

 darah atau
l

 penyempitan pembuluh
l

 darah 
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oleh
l

 jaringan lemak
l

 pada organ
l

 reproduksi 
l

wanita, sehingga
l

 terganggunya aliran darah
l

 pada 

proses
l

 menstruasi dan
l

 menimbulkan rasa nyeri (Salamah & Zaitun, 2022). Penelitian yang
l

 

dilakukan oleh
l

 (Fauzia et al., 2023) pada
l

 remaja putri
l

 menunjukkan bahwa
l

 terdapat hubungan
l

 

yang bermakna antara
l

 status gizi
l

 dengan kejadian
l

 dismenore. Setelah melakukan penelitian 

pendahuluan pada 24 siswi SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, sebanyak 54,1% memiliki status 

gizi tidak normal.  

Penelitian
l

 ini bertujuan
l

 untuk mengetahui
l

 hubungan frekuensi konsumsi
l

 minuman manis
l

 

dan status
l

 gizi dengan
l

 kejadian dismenore pada
l

 remaja putri
l

 SMP Muhammadiyah 1
l

 

Surakarta. 

 

METODE 

 

Penelitian
l

 ini menggunakan
l

 desain observasional
l

 dengan pendekatan
l

 cross-sectional
l

 

untuk menganalisis hubungan antara frekuensi konsumsi minuman manis, status
l

 gizi, dan
l

 

kejadian dismenore
l

 pada remaja
l

 putri SMP Muhammadiyah 1
l

 Surakarta. Dilakukan
l

 pada 

bulan
l

 Januari-Mei
l

 2025. Dengan populasi yaitu siswi SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 

sebanyak 67 
l

orang. Pengambilan
l

 sampel menggunakan
l

 teknik simple
l

 random 
l

sampling. 

Penelitian
l

 ini telah mendapatkan surat izin Etichal Clearance dari
l

 komisi etik
l

 RSUD Dr
l

 

Moewardi Surakarta
l

 dengan nomor
l

 Etichal Clearance (EC) 1.145/V/HREC/2025. Kriteria 

inklusi yang digunakan yaitu siswi yang bersedia menjadi responden, telah mengalami masa 

menstruasi, memiliki usia 13-15 tahun, serta dalam kondisi sehat yang dapat diukur TB (Tinggi 

Badan) dan BB (Berat Badan). Dengan kriteria eksklusi yaitu siswi yang mengundurkan diri 

sebagai responden, keluar/pindah sekolah, memiliki penyakit infeksi, siswi yang merupakan 

atlet sekolah, serta siswi yang sedang menjalani diet dan puasa.  
Pengumpulan data frekuensi konsumsi minuman manis diperoleh dengan

l

 mengisi formulir 
l

SQ-FFQ
l

 (Semi
l

 Quantitative-Food Frequency Questionnaire) selama
l

 1 bulan
l

 terakhir dengan 

4
l

 kategori yaitu
l

 jarang (≤75), kadang (76-150), 
l

sering (151-225), dan
l

 sangat sering (226-300) 

(Rokhmah, 2022). Data
l

 status gizi
l

 didapatkan dengan
l

 melakukan pengukuran
l

 tinggi badan
l

 

menggunakan stadiometer dan
l

 berat badan
l

 menggunakan timbangan
l

 injak digital yang 

kemudian dilakukan perhitungan status gizi berdasarkan Z-score dan disesuaikan dengan 

kategori IMT/U yang
l

 terbagi menjadi
l

 4 kategori
l

 yaitu gizi
l

 kurang (<-2SD), gizil baik (-2 s/d 

+1SD), gizil lebih (>+1 s/d +2SD), danl obesitas (≥+2SD) (Permenkes, 2020). Serta data
l

 

kejadian dismenore
l

 diperoleh melalui pengisian
l

 kuesioner WaLLid
l

 test dengan 4 kategori
l

 

yaitu tidak
l

 dismenore (skor 0), dismenore
l

 ringan (skor 1-4), dismenore 
l

sedang (skor 5-7), 

dismenore berat (skor 8-12). Seluruh data dianalisis menggunakan uji Rank Spearman dengan 

SPSS.  
 

HASIL 
 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Setelah
l

 dilakukan 
l

penelitian, data
l

 yang telah
l

 didaptkan kemudian
l

 diolah melalui
l

 proses 
l

editing, 
l

coding, entry
l

 data, dan
l

 analyzing untuk
l

 mendapatkan hasil
l

 pnelitian. Analisis
l

 data 

dilakukan
l

 secara 
l

bertahap, yaitu
l

 analisis univarat untuk
l

 menggambarkan distribusi
l

 frekuensi 

dan
l

 mendeskripsikan variabel
l

 yang 
l

diteliti, serta analisis bivariat untuk
l

 mengetahui hubungan
l

 

frekuensi konsumsi minuman
l

 manis dan
l

 status gizi
l

 dengan kejadian
l

 dismenore. Karakteristik 

67 responden dalam
l

 penelitian ini
l

 meliputi 
l

usia, jenis
l

 kelamin, uang
l

 saku, frekuensi konsumsi 

minuman manis, status gizi, dan kejadian dismenore.  

Tabel 1 menunjukkan
l

 bahwa
l

 mayoritas responden
l

 berusia 
l

14-15 tahun
l

 sebanyak 24 siswi
l

  

(35,8%). Dengan uang saku yang dimiliki siswi SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu ≥ 

Rp19880 sebanyak 34 siswi (50,8%). Responden dengan frekuensi konsumsi minuman manis 
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dalam kategori kadang-kadang sebanyak 34 siswi (50,7%) dengan 37 responden (55,2%) 

memiliki status gizi normal. Dan sebanyak 38,9% responden mengalami dismenore sedang. 

 
Tabel 1.  Karakteristik Subjek Penelitian 

Variabel N % 

Usia (tahun)   

13 

14 

15 

19 

24 

24 

28,4 

35,8 

35,8 

Uang saku (rupiah)   

<19.880 

≥19.880 

33 

34 

49,2 

50,8 

Frekuensi Konsumsi Minuman Manis   

Jarang (skor ≤75) 

Kadang-kadang (skor 76-150) 

Sering (skor 151-225) 

Sangat sering (skor 226-300) 

0 

34 

32 

1 

0 

50,7 

47,8 

1,5 

Status Gizi (IMT/U)   

Gizi kurang 

Gizi baik 

Gizi lebih 

Obesitas 

7 

37 

20 

3 

10,4 

55,2 

29,9 

4,5 

 Tingkat dismenore   

Tidak dismenore 

Dismenore ringan 

Dismenorel sedang 

Dismenorel berat 

2 

22 

26 

17 

2,9 

32,9 

38,9 

25,3 

Totall 67 100 

 

Hubungan Frekuensi Konsumsi Minuman Manis dengan Kejadian Dismenore 
 
Tabel 2.  Crosstabs Frekuensi Konsumsi Minuman Manis dengan Kejadian Dismenore 

Skor Frekuensi 

Konsumsi 

Minuman Manis  

Kejadian Dismenore 

Tidak 

Dismenore 

Dismenore 

Ringan 

Dismenore 

Sedang 

Dismenore 

Berat 

Total 

n % n % n % n % n % 

≤75 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

76-150  2 100 19 86,3 12 46,1 1 5,9 34 50,7 

151-225 0 0,0 3 13,7 14 53,9 15 88,2 32 47,8 

226-300 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 5,9 1 1,5 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 2, didapatkan responden dengan frekuensi 

konsumsi minuman manis kategori jarang (skor ≤75) tidak mengalami dismenore, baik dalam 

tingkatan ringan, sedang, maupun berat. Responden dengan frekuensi konsumsi minuman 

manis kategori kadang (skor 76-150) tidak dismenore sebanyak 2
l

 responden (100%), yang
l

 

mengalami dismenore
l

 ringan sebanyak
l

 19 responden (86,3%), mengalami
l

 dismenore sedang 

sebanyak
l

 12 responden
l

 (46,1%), dan
l

 mengalami dismenore
l

 berat sebanyak
l

 1 responden
l

 

(5,9%). Kemudian untuk responden dengan frekuensi konsumsi minuman manis kategori 

sering (skor 151-225) yang
l

 mengalami dismenore
l

 ringan sebanyak
l

 3 responden
l

 (13,7%), 

mengalami
l

 dismenore sedang
l

 sebanyak 14 responden (53,9%), dan mengalami
l

 dismenore 

berat
l

 sebanyak 15 responden
l

 (88,2%). Serta responden
l

 dengan frekuensi konsumsi minuman 

manis kategori sangat sering (skor 226-300) yang
l

 mengalami dismenore
l

 berat sebanyak
l

 1 

responden
l

 (5,9%). 

Hasil analisis deskriptif dari 67 data variabel frekuensi konsumsi minuman manis 

diperoleh
l

 nilai minimum
l

 sebesar 93 dan
l

 nilai maksimum
l

 sebesar 231. Dengan
l

 nilai median 
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sebesar
l

 147,00 dan
l

 standar deviasi
l

 sebesar 29,444 yang menunjukkan nilai median lebih besar 

dari nilai standar deviasi sehingga variasi data bersifat homogen. Sedangkan untuk variabel 

kejadian dismenore didapatkan nilai
l

 minimum sebesar
l

 0 dan
l

 nilai maksimum
l

 sebesar 9. 

Dengan
l

 nilai median sebesar
l

 6,00 dan
l

 standar deviasi
l

 sebesar 2,027 yang berarti bahwa nilai 

median lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga variasi data bersifat homogen. Setelah 

dilakukan uji hubungan menggunakan Rank Spearman didapatkan nilai
l

 p-value sebesar
l

 
l

0,00
l

 

(p
l

< 0,05). Maka terdapat
l

 hubungan
l

 antara
l

 frekuensi konsumsi
l

 minuman
l

 manis dengan
l

 

kejadian dismenore pada siswi SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Selain itu, kekuatan 

hubungan antar kedua variabel dengan
l

 nilai r
l

 atau Correlation
l

 Coefficient sebesar
l

 0,53, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel berhubungan kuat.  

 
Tabel 3.  Analisis Deskriptif Frekuensi Konsumsi Minuman Manis dengan Kejadian 

Dismenore 
Variabel Min Max Median SD P-

Value 

rs 

Frekuensi Konsumsi Minuman 

Manis 

93 231 147,00 29,444  

0,00 

 

0,538 

Kejadian dismenore 0 9 6,00 2,027 

 

Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Dismenore 
 
Tabel 4.  Crosstabs Status Gizi dengan Kejadian Dismenore 

Status Gizi 

(IMT/U) 

Kejadian Dismenore 

Tidak 

Dismenore 

Dismenore 

Ringan 

Dismenore 

Sedang 

Dismenore 

Berat 

Total 

n % n % n % n % n % 

<-2SD 0 0,0 0 0,0 6 23,1 1 5,9 7 10,4 

-2 s/d +1SD 2 100 19 86,3 10 38,4 6 35,2 37 55,2 

>+1 s/d +2SD 0 0,0 3 13,4 9 34,7 8 47,1 20 29,9 

≥+2SD 0 0,0 0 0,0 1 3,8 2 11,8 3 4,5 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 6, didapatkan
l

  responden dengan
l

 status gizi
l

 

kurang (<-2SD) mengalami
l

 dismenore sedang
l

 sebanyak 6 responden
l

 (23,1%), sedangkan
l

 

yang mengalami
l

 dismenore berat
l

 sebanyak 1 responden
l

 (5,9%). Kemudian, responden
l

 dengan 

status gizi baik (-2 s/d +1SD)  tidak
l

 mengalami dismenore
l

 sebanyak 2 responden
l

 (100%), 

mengalami
l

 dismenore ringan sebanyak
l

 19 responden
l

 (86,3%), mengalami dismenore sedang 

sebanyak 10 responden (38,4%), dan mengalami dismenore berat sebanyak 6 responden 

(35,2%). Selanjutnya, responden dengan status gizi lebih (>+1 s/d +2SD)  mengalami 

dismenore ringan sebanyak 3 responden (13,4%), mengalami dismenore sedang sebanyak 9 

responden (34,7%), mengalami
l

 dismenore berat sebanyak
l

 8 responden
l

 (47,1%). Serta, 

responden
l

 dengan status
l

 gizi obesitas
l

 (≥+2SD ) mengalami
l

 dismenore sedang sebanyak
l

 1 

responden
l

 (3,8%), dan
l

 sebanyak 2 responden (11,8%) mengalami dismenore berat.  

 
Tabel 5.  Analisis Deskriptif Status Gizi dengan Kejadian Dismenore 

Variabel Min Max Median SD P-

Value 

rs 

Status gizi -2,50 2,45 0,65 1,43  

0,00 

 

0,415 Kejadian dismenore 0 9 6,00 2,027 

 

Hasil analisis deskriptif dari 67 responden, dari 67 data variabel status gizi diperolehl nilai 

minimuml sebesar -2,50 danl nilai maksimuml sebesar 2,45. Denganl nilai median sebesarl 

0,65l dan standarl deviasi sebesarl 1,43 yang berarti bahwa nilai median lebihl kecil daril nilai 

standarl deviasi sehingga variasi data bersifat heterogen. Sedangkan untuk variabel kejadian 
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dismenore didapatkan nilail minimum sebesarl 0 danl nilai maksimum sebesar 9. Dengan nilai 

medianl sebesar l6,00l dan standarl deviasi sebesarl 2,027 yang berarti bahwa nilai median 

lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga variasi data bersifat homogen. Selanjutnya 

setelah dilakukan uji hubungan menggunakan Rank Spearman dapat dilihat bahwa nilail p-

valuel sebesar l0,00l (pl < l0,05l). Dari hasill tersebut dapatl disimpulkanl bahwal terdapatl 

hubunganl antaral statusl gizi denganl kejadian dismenorel pada siswi SMP Muhammadiyah 1 

Surakarta. Selain itu, juga dapat diketahui kekuatan hubungan antar kedua variabel dengan nilai 

r atau Correlation Coefficient sebesar 0,415, hal tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel 

berhubungan lemah. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Frekuensi Konsumsi Minuman Manis dengan Kejadian Dismenore 

Berdasarkan hasill penelitianl lini, dismenore pada remajal putri dapat disebabkan oleh 

frekuensi konsumsi minuman manis. Penelitianl ini sejalanl dengan penelitianl yang dilakukanl 

oleh Fadlillah et al (2024) yang menunjukkan bahwal terdapat hubunganl yang signifikan 

antaral frekuensi konsumsil minuman manis denganl kejadianl dismenore primerl dengan nilail 

lp-valuel l0,000l (p<0,05). Tingkatl kekuatan hubunganl atau Correlation Coefficient 

didapatkan sebesarl 0,454, hasill tersebut menunjukkanl bahwa terdapatl hubungan yangl 

sedang antaral frekuensi konsumsi minuman manis dengan kejadian dismenore yangl berarti 

semakinl tinggi konsumsi minuman manis, makal semakin tinggil tingkat nyeri yang dirasakan 

saat menstruasi Berdasarkan penelitianl yang dilakukanl oleh Sulandjari & Fadlil (2023) 

menunjukkanl terdapat kaitan yangl signifikan antaral frekuensi konsumsil minuman manisl 

dengan kejadianl dismenore dil kawasan kerja Puskesmas Wonokromol Surabaya, denganl 

nilai lp-valuel 0,000l (p<0,05). 

Sehingga daril hasil penelitianl ini dapat diketahui bahwal semakin sering mengkonsumsi 

minuman manis, makal akan semakinl tinggi pulal derajat dismenorel yang terjadi padal remaja 

putril dan berlaku juga sebaliknya. Hal tersebut terjadi karena kebiasaan konsumsi minuman 

manis dapat meningkatkan penumpukan lemak yang berasal dari metabolisme gula sederhana 

jika sering dikonsumsi. Tingginya asam lemak karena kebiasaan konsumsi minuman manis 

dapat menggangu hormonl progesteron padal fase lluteal, yangl meningkatkan kadarl 

prostaglandin dalaml fase siklusl ovulasi. Produksil hormon prostaglandinl yang tinggil akan 

memicul kontraksi rahiml dan menimbulkan rasa nyeri saat menstruasi (Khairunnisa, 2025). 

Wanital yang mempunyail kebiasaan mengonsumsil makanan tertentul (lcoklat, lteh, 

lkopi, minumanl bersoda) mempunyail risiko l5,228l kali terjadil dismenore dibandingkanl 

dengan wanital yang setiapl harinya tidakl mempunyai kebiasaanl makanan ltertentu. Teoril 

menyebutkan bahwal faktor kebiasaanl makan sepertil tinggi lgula, lgaram, lkopi, lteh, lcoklat, 

minumanl bersoda, makananl olahan, memperberatl gejala dismenore (Ery, 2015). Konsumsil 

makanan/minumanl yang tinggil glikemik sepertil kandungan gulal dalam asupanl sugar-

sweetenedl beverages yangl menyebabkan meningkatnyal konsentrasi insulinl dalam sirkulasil 

secara lcepat. Insulinl berfungsi untukl menurunkan regulasil sex-hormonel binding globulinl 

( SHBG ) danl mengatur produksil insulin-likel growth factorl binding lprotein-1l (lIGF-l1). 

SHBGl yang menurunl akan menimbulkanl gejala-gejalal dismenore (Annisa & Martha, 2017). 

 

Hubungan Status Gizi dengen Kejadian Dismenore   

Statusl gizi padal remaja putril menjadi salah satu penyebab terjadinya dismenore. Status 

gizi menjadi komponen penting dari kesehatan manusia karena dapat memberikan pengaruh 

pada fungsi organ, termasuk fungsi organ reproduksi. Remaja putri diharapkan dapat menjaga 

statusl gizi yangl baik denganl mengkonsumsi makananl yang bergizil seimbang. Asupan 

nutrisi yang baik dapat mempengaruhi pembentukan hormon yang berguna saat menstruasi 
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seperti, hormon FSHl (lFollicle-Stimulatingl Hormone), LHl (Luteinizingl Hormone), 

estrogenl dan progesterone. Hormonl FSH, lLH, danl estrogen berperan dalam siklus 

mentrsuasi, sedangkan hormon progesteron berperan untuk mengurangi kontraksi dalam uterus 

selama siklus haid. Jika hormon-hormon tersebut tidak seimbang maka akan menimbulkan rasa 

nyeri selama menstruasi (Savitri, 2019).  

Khususnya bagi remaja yangl memiliki statusl gizi lebih (loverweight) danl obesitas. Hal 

tersebut karenal tingginya kadarl asam lemakl di dalam  tubuh, asam lemak yang tinggi akan 

mengakibatkanl hyperplasia pembuluhl darah ataul penyempitan pembuluhl darahl olehl 

jaringanl lemakl padal organl reproduksil lwanita, sehinggal terganggunya aliran darahl pada 

prosesl menstruasi danl menimbulkan rasa nyeril (Salamah & Zaitun, 2022). Hasill dari 

penelitianl ini sejalan denganl penelitian yangl dilakukan olehl Retno et al (2023) yangl 

menunjukkan bahwal terdapatl hubunganl yangl bermaknal antaral status gizil denganl 

kejadianl dismenore padal siswi kelasl VIII SMPl Negeri 17l Kota Bandarl Lampung dengan 

nilai lp-valuel sebesar 0,003 (p<0,05).  Kemudian berdasarkan dari hasil penelitian Ketut et al 

(2024) juga mendapatkan hasill yang serupal yaitu denganl nilai lp-valuel sebesar l0,00l 

(p<0,05) yang menunjukkanl adanya hubunganl yang signifikanl antara statusl gizi denganl 

kejadian ldismenore, denganl nilai tingkat korelasi sebesar 0,450, hal tersebut berarti terdapat  

hubungan yangl bermakna antaral status gizil dengan kejadian dismenorel dan memilikil 

tingkat hubunganl cukup kuat denganl arah lpositif, sehingga dapat diartikan semakinl berlebih 

statusl gizi makal meningkatkan peluangl terjadinya ldismenore. 

Menurut penelitian (Gustini et al., 2017), disebutkan bahwa status gizi sangat berperan 

dalam terjadinya dismenore. Individu yang memiliki status gizi yang lebih dari normal (Indeks 

Massa Tubuh >25 kg/m^3) akanl berakibat hyperplasial pembuluh darahl pada organ 

reproduksi, danl juga semakinl banyak llemak, makal semakin tinggil produki  (10xl lebih 

lbanyak) prostaglandinl sehingga memicul peningkatan kontraksil uterus menjadil dismenore. 

Selainl itu, individu dengan statusl gizi kurang juga dapat mengakibatkan terjadinya dismenore. 

Kekurangan gizi akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan organ reproduksi, hal 

tersebut akan berdampak terhadap produksi hormon-hormon pendukung menstruasi menjadi 

tidak maksimal seperti hormon progesteron yang berfungsi untuk mengurangi rasa nyeri, serta 

ketidakseimbangan hormon esterogen akan memicu produksi prostaglandin yang 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah dan berakibat kurangnya asupan darah sehingga 

terjadi nyeri saat menstruasi (Antika et al., 2024)

KESIMPULAN  

 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang dilakukanl pada remaja putri dil SMP Muhammadiyah 

1l Surakarta dapatl disimpulkan bahwal terdapat hubungan yang kuat antara frekuensi 

konsumsi minuman manis denganl kejadian ldismenore, serta terdapatl juga hubunganl antara 

statusl gizi denganl kejadian dismenore namun cenderung lemah. Remaja yang terlalu sering 

mengkonsumsi minuman manis serta memiliki status gizi tidak normal baik gizi kurang 

maupun gizi lebih mempunyai risiko lebih besar untuk mengalami dismenore. Namun, individu 

dengan status gizi normal juga memiliki risiko mengalami dismenore melalui faktor-faktor 

lainnya. 
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